Laporan NSFR

Nama Bank: PT Bank QNB Indonesia Tbk (Individu)

Posisi Laporan: Juni / 2019

Total ASF

13,220,267,725,061

1 Modal 4,083,308,329,657 4,617,502,428,833

2 Modal Sesuai POJK KPMM 4,083,308,329,657 4,083,308,329,657 4,617,502,428,833 4,617,502,428,833

3 Instrumen modal lainnya - - - -
Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan

a4 Pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro 7,657,936,473,591 7,462,873,415,465
dan usaha kecil :

5 Simpanan & Pendanaan stabil 114,262,028,321 57,957,432,228 368,711,954 - 172,588,172,503 - - - - -

6 Simpanan & Pendanaan kurang stabil 669,421,310,777 6,499,776,377,690 316,150,612,621 - 7,485,348,301,089 865,972,329,099 6,395,071,009,064 201,830,077,301 - 7,462,873,415,465

7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 1,479,022,921,812 2,687,327,207,409

8 Simpanan i - - - - - - - - - -

9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi - 1,467,037,890,080 11,985,031,733 - 1,479,022,921,812 - 1,618,717,265,269 9,047,442,140 1,059,562,500,000 2,687,327,207,409

10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling . . . . . _ _ . _ _
bergantung

iy Liabilitas dan ekuitas lainnya :

12 NSFR liabilitas derivatif

N ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam
kategori di atas

14,767,703,

Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 44,146,008,435 44,569,424,476
16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan 8,628,757,651 8,628,757,651 24,463,193,235 24,463,193,235
operasional
17 Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam
Perhatian Khusus (performing) dan surat berharga
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin oleh HQLA
Level 1
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan
19 HQLA Level 1 dan pinjaman kepada lembaga keuangan 7,230,554,098 1,705,323,959 85,473,566,838 94,409,444,895 11,810,350,781 43,470,904,649 107,939,233,897 163,220,489,326
tanpa jaminan
kepada perusahaan non-keuangan, nasabah
perorangan dan nasabah usaha mikro dan usaha kecil,
20 Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank 1,806,693,072,444 666,913,211,173 4,357,558,829,414 6,831,165,113,031 1,874,749,244,465 787,687,300,325 5,619,162,769,996 8,281,599,314,786
Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor
publik, yang diantaranya:
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot
21 risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR - -
untuk Risiko Kredit
» Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang . _
dijaminkan, yang diantaranya:
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot
23 risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR - -
untuk Risiko Kredit
Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak
24 gagal bayar , dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk - 367,902,978,780 2,093,497,606,426 2,461,400,585,206 245,998,053,701 120,421,132,207 2,075,115,494,021 2,441,534,679,928
saham yang diperdagangkan di bursa
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling
bergantung
26 Aset lainnya:
5.1 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat
52 sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan kas
: atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund
pada central counterparty (CCP)
53 NSFR aset derivatif - 342,690,935 342,690,935
54 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan
i variation margin
5.12 A‘Se‘*'f;"""a vang tidak masuk dalam kategori di 2,496,982,400,006 2,496,982,400,006 2,598,050,519,487 2,598,050,519,487
atas
12 Rekening Administratif 16,271,032,217 16,271,032,217 16,917,898,346 16,917,898,346
o R 00 4 440 0,698 0 0
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net
14 110.60% 108.82%

Stable Funding Ratio (%))




ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Nama Bank : PT Bank QNB Indonesia, Tbk
Periode Laporan :Juni/ 2019

Rasio Pendanaan Stabil Bersih atau Net Stable Funding Ratio (NSFR) PT Bank QNB Indonesia Tbk untuk posisi akhir Juni 2019 adalah sebesar 108,82%.
Rasio NSFR berada di atas pedoman yang ditetapkan OJK yaitu 100%. Dibandingkan dengan posisi akhir Maret 2019, rasio menurun sebesar -1,78%
poin presentase dari sebelumnya sebesar 110,60%.

Penurunan NSFR disebabkan oleh meningkatnya Required Stable Fund (RSF) sebesar (+IDR 1,62 triliun). Peningkatan RSF sebagian besar disebabkan
oleh meningkatnya pinjaman dengan kategori lancar dan dalam perhatian khusus dengan jangka waktu lebih dari 1 tahun yaitu sebesar (+IDR 1,45
triliun) dibandingkan dengan posisi akhir Maret 2019.

Untuk menjaga rasio NSFR, pemantauan terhadap perkembangan pertumbuhan dana pihak ketiga, kredit dan aktivitas bank lainnya akan terus
dipantau secara aktif oleh seluruh unit terkait. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa bisnis bank didukung oleh sumber pendanaan yang stabil.




